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BAB I
PENDAHULUAN

Peternakan merupakan kegiatan usaha yang dilakukan melalui 
peningkatan biotik berupa hewan ternak dengan meningkatkan 
produksi ternak untuk memenuhi kebutuhan manusia sebagai tujuan 
utamanya (Suprapto, Adiaksa, & Sarja, 2022). Sektor peternakan 
memainkan peran vital dalam pembangunan ekonomi dan ketahanan 
pangan nasional (Taolin, Frans, Nimunuho, Berek, & Dawu, 2024). 
Meskipun sempat berada dalam kondisi terpuruk akibat terjadinya 
krisis ekonomi, namun pertumbuhan pendapatan domestik bruto 
(PDB) pada sektor peternakan mengalami kenaikan kembali dengan 
pertumbuhan rata-rata sebesar 3,63% per tahun selama kurun waktu 
2000-2006 (Ilham, 2016). Sampai dengan saat ini, sektor peternakan 
semakin menunjukan tingkat perkembangannya. Oleh karena itu 
pemerintah memberikan perhatian khusus pada sektor ini melalui 
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2013. Pada peraturan tersebut 
ditetapkan segala upaya yang perlu dilakukan oleh pemerintah provinsi, 
kabupaten/kota, dan pemangku kepentingan di bidang peternakan dan 
kesehatan hewan untuk meningkatkan kemandirian, memberikan 
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kemudahan dan kemajuan usaha serta meningkatkan daya saing dan 
kesejahteraan peternak (Amam & Soetriono, 2022). 

Di Indonesia, usaha peternakan unggas termasuk bebek petelur 
khususnya telah menjadi salah satu subsektor yang memiliki 
kontribusi signifikan terhadap pendapatan masyarakat pedesaan dan 
penyediaan protein hewani bagi masyarakat (Darmawan, Damayanti, 
Sa’diyah, Hasanah, & Khasanah, 2018). Namun, peternak skala kecil 
dan menengah sering menghadapi tantangan dalam meningkatkan 
produktivitas dan daya saingnya di tengah pasar yang semakin 
kompetitif (Mandaka & Hutagaol, 2005). Peternak skala kecil di 
tengah masyarakat masih identik dengan tata cara tradisional yang 
dijalankan (Khoiruddin, Faiz, & Ma’ali, 2023). Hal ini meliputi pada 
penyediaan dan pengolahan pakan serta pengolahan hasil ternak. 
Dengan demikian, peternak skala kecil cukup sulit untuk dapat bersaing 
dan meningkatkan produktivitasnya. Oleh karena itu, perlu adanya 
suatu inovasi dan bentuk pengembangan yang dilakukan (Lamarang, 
Sondakh, Rintjap, & Sajow, 2017).

Peningkatan produktivitas dalam peternakan unggas dapat 
dicapai melalui berbagai pendekatan, diantaranya yaitu perbaikan 
genetik, manajemen pakan, pengendalian penyakit, dan penerapan 
teknologi tepat guna ( Luthfi, et al., 2024). Salah satu aspek kritis dalam 
peternakan bebek petelur adalah manajemen pakan. Efisiensi dalam 
penyiapan dan pemberian pakan tidak hanya mempengaruhi biaya 
produksi tetapi juga kesehatan dan produktivitas ternak ( Harahap, 
Rohayeti, Setiawan, & Najiman, 2024). Selain itu, pakan ternak dalam 
proses budidaya merupakan hal yang cukup penting dan strategis 
karena ketersediaan dan mutunya akan berpengaruh langsung terhadap 
kualitas ternak yang dihasilkan (Anisah, Fatimah, Aziz, Anam, & 
Fata, 2021). Menurut Sumiati et al., (2021), pakan dengan kualitas 
yang baik akan mampu meningkatkan produktivitas ternak untuk 
mengoptimalkan keuntungan finansial usaha. Inovasi teknologi juga 
memegang peranan penting dalam transformasi praktik peternakan 
tradisional menuju sistem yang lebih efisien dan berkelanjutan. 
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BAB II
PETERNAKAN BEBEK

2.1. Kondisi Umum Peternakan Bebek
Peternakan bebek di Indonesia saat ini menghadapi berbagai tantangan 
kompleks yang mempengaruhi produktivitas, efisiensi, dan daya saing 
usaha. Dalam aspek produksi, peternak masih bergulat dengan masalah 
mendasar seperti kebersihan dan higienitas telur, yang berpotensi 
menurunkan kualitas dan nilai jual produk. Selain itu, pemanfaatan 
limbah eceng gondok yang belum optimal menjadi perhatian khusus, 
mengingat potensinya sebagai sumber daya yang bisa dimanfaatkan. 
Proses produksi yang masih mengandalkan metode manual yang 
membatasi kapasitas produksi dan efisiensi operasional.

Di bidang manajemen usaha, tidak adanya Standar Operasional 
Prosedur (SOP) untuk pengendalian kualitas bahan baku dan produk 
akhir menjadi kendala utama dalam menjaga konsistensi mutu. Hal 
ini diperparah dengan perencanaan produksi yang kurang matang, 
terutama dalam penjadwalan yang sering kali mengakibatkan gangguan 
dalam proses produksi. Penempatan sumber daya manusia yang belum 
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optimal juga menghambat efektivitas operasional, terutama dalam 
aspek penjualan, pemasaran, dan produksi.

Sementara itu, di bidang pemasaran, produk peternakan bebek 
masih dikemas secara sederhana tanpa variasi yang menarik, yang 
membatasi daya tarik produk di pasar yang semakin kompetitif. Etalase 
toko yang digunakan untuk pemasaran dan penjualan masih sangat 
sederhana dan kurang menarik, mengurangi visibilitas produk di mata 
konsumen. Metode pembayaran yang terbatas pada transaksi tunai juga 
membatasi aksesibilitas konsumen modern yang menginginkan opsi 
pembayaran yang lebih beragam. Lebih lanjut, pemanfaatan media 
digital seperti media sosial, e-commerce, dan website untuk pemasaran 
masih sangat terbatas, menghambat jangkauan pasar yang lebih luas.

Namun, di tengah berbagai tantangan tersebut, peternakan 
bebek memiliki potensi besar untuk berkembang melalui penerapan 
solusi-solusi inovatif. Penggunaan teknologi tepat guna, seperti mesin 
pembersih telur otomatis, filtrasi air dan alat pencacah eceng gondok, 
dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas 
produk. Mesin pembersih telur dengan metode penggosokan dan 
pencucian sekaligus dapat meningkatkan higienitas telur, sementara 
alat pencacah eceng gondok memungkinkan pemanfaatan limbah 
menjadi pakan ternak atau pupuk organik, menciptakan siklus produksi 
yang lebih berkelanjutan.

Perbaikan dalam manajemen usaha melalui implementasi 
SOP yang jelas untuk kualitas bahan baku dan produk akhir, serta 
perencanaan produksi yang lebih terstruktur, dapat meningkatkan 
konsistensi kualitas dan efisiensi operasional. Pengembangan sistem 
penjadwalan tenaga kerja dan pengukuran kinerja menggunakan Key 
Performance Indicator (KPI) juga dapat mengoptimalkan penggunaan 
sumber daya manusia.

Dalam aspek pemasaran, pengembangan kemasan yang lebih 
menarik dan bervariasi, serta penataan etalase yang lebih profesional, 
dapat meningkatkan daya tarik produk. Adopsi sistem pembayaran 
modern melalui financial technology (fintech) dan pemanfaatan 
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BAB III
PRODUKTIVITAS DAN  
STRATEGI MENINGKATKAN  
DAYA SAING UMKM

3.1. Definisi Produktivitas
Produktivitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 
faktor utama yang menentukan keberhasilan dan keberlanjutan 
usaha. Dengan meningkatkan produktivitas, pemilik usaha dapat 
memaksimalkan penggunaan sumber daya, menghasilkan produk atau 
layanan dengan kualitas lebih tinggi, serta mempercepat pertumbuhan 
bisnis. Hal ini tidak hanya berdampak pada peningkatan profitabilitas, 
tetapi juga membantu usaha menjadi lebih kompetitif di pasar yang 
semakin dinamis.

Pengertian produktivitas secara filosofis adalah pandangan hidup 
dan sikap mental yang berfokus pada peningkatan mutu kehidupan 
dari waktu ke waktu, sementara secara kuantitatif diukur sebagai 
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan sumber daya yang 
digunakan dalam satuan waktu (DE, 2013). Sedangkan menurut 
Darmawan Hulu, dkk. (2022) secara umum produktivitas adalah 
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perbandingan antara keluaran (output) dengan masukan (input), 
produktivitas kerja merupakan bagian kewajiban tingkat hasil 
kerja yang harus diberikan pekerja kepada pemberi kerja. Menurut 
Hasibuan (Prasetyo dan Wahyudin, 2006) dalam Sri Wahyuningsih 
(2018) bahwa produktivitas kerja adalah suatu ukuran dari pada hasil 
kerja atau kinerja seseorang dengan proses input sebagai masukan 
dan output sebagai keluarannya yang merupakan indikator daripada 
kinerja pegawai dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai 
produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa produktivitas dapat dipahami dari dua perspektif: secara 
filosofis, produktivitas mencerminkan sikap mental dan pandangan 
hidup yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup, sedangkan 
secara kuantitatif, produktivitas diukur melalui perbandingan antara 
hasil yang dicapai (output) dan sumber daya yang digunakan (input). 
Produktivitas kerja, secara spesifik, merupakan kewajiban seorang 
pekerja untuk menghasilkan hasil kerja yang optimal sesuai dengan 
harapan pemberi kerja, serta menjadi indikator kinerja pegawai dalam 
upaya mencapai produktivitas tinggi dalam suatu organisasi.

Dalam konteks produktivitas usaha, pengertian tersebut 
menunjukkan bahwa produktivitas tidak hanya berfokus pada efisiensi 
dan hasil yang dicapai tetapi juga pada sikap mental yang mendorong 
peningkatan berkelanjutan. Produktivitas yang tinggi berpengaruh 
positif terhadap keberhasilan usaha dengan meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumber daya, menghasilkan output yang lebih baik, dan 
pada akhirnya meningkatkan daya saing serta pertumbuhan usaha.

3.2. Cara Mencapai Produktivitas Usaha
Dalam mencapai produktivitas usaha yang optimal, penting untuk 
fokus pada peningkatan kualitas usaha secara menyeluruh, termasuk 
melalui inovasi produk. Dengan terus-menerus meningkatkan standar 
produk atau layanan, memperbaiki proses kerja, dan memuaskan 
pelanggan, usaha dapat menjadi lebih efisien dan menghasilkan hasil 
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BAB IV
FINANCIAL TECHNOLOGY

4.1. Definisi Financial Technology (Fintech)
Financial Technology (Fintech) merupakan gabungan inovasi teknologi 
yang digunakan untuk mendesain dan menyediakan layanan keuangan 
secara lebih efisien dan efektif. Fintech mencakup teknologi yang 
memfasilitasi transaksi keuangan, seperti pembayaran digital, 
pinjaman online, dan platform investasi yang otomatis. Hal tersebut 
menekankan bahwa fintech tidak hanya mengganggu model bisnis 
keuangan tradisional, tetapi juga meningkatkan inklusi keuangan 
dengan memberikan akses yang lebih besar kepada individu dan 
usaha kecil yang sebelumnya kurang terlayani oleh institusi keuangan 
konvensional (Thakor, 2020).

Pada perkembangan teknologi yang begitu pesat dalam dua 
dekade terakhir telah membawa ke dalam perubahan yang signifikan 
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk pada sektor keuangan. 
Transformasi digital ini telah melahirkan inovasi yang dikenal sebagai 
Financial Technology atau biasa lebih dikenal dengan istilah Fintech. 

Fintech khususnya P2PL juga mengalami perkembangan 
signifikan di Indonesia. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan 
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Republik Indonesia (OJK), hingga bulan Mei tahun 2021, terdapat 
118 perusahaan penyelenggara fintech lending konvensional dan 9 
perusahaan fintech lending syariah yang terdaftar (Statistik Fintech 
Lending , 2021). Sementara berdasarkan komposisi penggunaannya, 
terdapat dua jenis fintech dengan komposisi penggunaan terbesar di 
Indonesia. Fintech P2PL menduduki posisi pertama dengan persentase 
sebesar 43%. Posisi kedua ditempati oleh fintech bidang pembayaran 
dengan persentase sebesar 33% (Batunnanggar, 2019).

4.2. Fintech Pembayaran (Payment Services)
Fintech pembayaran (Payment Services) merupakan teknologi finansial 
yang berfokus pada penyediaan solusi dalam memberi fasilitas transaksi 
keuangan, terutama pembayaran, dengan memanfaatkan teknologi. 
Fintech payment ini mengubah cara kita dalam melakukan pembayaran 
dari yang sebelumnya tradisional seperti uang tunai atau cek menjadi 
metode pembayaran digital dan elektronik.  Layanan ini mencakup 
transaksi pembayaran online, transfer uang, pembayaran tagihan, dan 
berbagai metode pembayaran lainnya yang dapat dilakukan melalui 
aplikasi mobile atau platform digital lainnya. Berikut adalah jenis-jenis 
layanan Fintech pembayaran.

1. Dompet Digital (E-Wallet)

Dompet digital memberikan layanan yang memungkinkan 
pengguna untuk menyimpan uang secara elektronik dan dapat 
melakukan pembayaran dengan mudah melalui ponsel atau 
perangkat lainnya. Contoh e-wallet yang populer di Indonesia 
adalah GoPay, OVO, Dana, dan LinkAja. Dengan e-wallet, 
pengguna dapat membayar barang atau jasa, mengisi ulang pulsa, 
membayar tagihan, dan banyak lagi.

2. QR Code Payment

Dalam pembayaran melalui QR Code memungkinkan para 
pengguna untuk membayar hanya dengan memindai kode QR 
yang tersedia di merchant. QRIS (Quick Response Code Indonesian 
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BAB V
DIGITAL MARKETING

5.1. Rencana Pemasaran
Rencana Pemasaran, atau marketing activity plan, merupakan 
dokumen strategis yang merinci taktik dan aktivitas pemasaran yang 
akan dilakukan oleh sebuah perusahaan dalam periode tertentu. 
Rencana ini biasanya mencakup analisis situasi pasar, penetapan target 
audiens, penentuan tujuan pemasaran yang spesifik, pemilihan saluran 
pemasaran yang efektif, serta alokasi anggaran dan sumber daya. 
Menurut Ferrell dan Hartline (Ferrell, 2022), rencana pemasaran 
yang efektif harus fleksibel dan dapat beradaptasi dengan perubahan 
kondisi pasar, sambil tetap mempertahankan fokus pada tujuan jangka 
panjang perusahaan. Rencana ini berfungsi sebagai peta jalan bagi tim 
pemasaran, memastikan bahwa semua upaya pemasaran terkoordinasi 
dengan baik dan sejalan dengan strategi bisnis secara keseluruhan.

Pada kegiatan pengabdian sekarang ini, rencana pemasaran yang 
dilakukan yaitu membuat Website, Katalog, Strategi pengembangan 
produk, serta timeline marketing activity plan.
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5.2. Website dan Katalog
Dalam era digital yang terus berkembang, bisnis perlu memanfaatkan 
berbagai alat pemasaran untuk menjangkau dan melayani pelanggan 
secara efektif. Salah satu yang penting dalam strategi pemasaran 
modern adalah website dan katalog. Dibawah ini adalah tampilan 
website serta katalog yang sudah dirancang.

1. Website

Website adalah kumpulan halaman web yang saling terhubung 
dan dapat diakses melalui internet menggunakan browser. Pada 
website Bebek Fitria yang telah dirancang terdapat beberapa fitur 
utama yaitu:

a. Beranda, tentang perusahaan, visi dan misi;

Single product, menampilkan foto produk, nama produk, jenis 
produk, harga, detail produk, ukuran produk;

b. Online store.

Selain itu, dibawah ini merupakan tampilan dari website 
Bebek Fitria, yaitu:

1) Header, terletak pada bagian atas website Bebek Fitria 
yang menampilkan logo dan beberapa fitur utama website 
seperti produk, profil perusahaan, distributor perusahaan, 
toko online perusahaan dan informasi kontak perusahaan  
Dilengkapi dengan tombol Call to Action (CTA) yang 
jelas, header ini memudahkan pengguna untuk langsung 
menuju ke bagian kontak.

2) Home Page (Beranda), atau halaman depan website. 
Pengguna akan melihat gambar besar yang menampilkan 
produk unggulan bersama dengan tagline perusahaan. 
Pada halaman ini juga terdapat tombol ”Pesan Sekarang” 
yang langsung terhubung ke WhatsApp untuk melakukan 
pemesanan.
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BAB VI
MESIN FILTRASI AIR

6.1. Deskripsi Mesin Filtrasi Air
Mesin filtrasi air adalah alat yang digunakan untuk membersihkan air 
dari berbagai kotoran dan zat berbahaya, sehingga air menjadi lebih 
aman untuk digunakan. Cara kerjanya mirip seperti saringan, di mana 
air akan melewati beberapa lapisan penyaring yang dirancang khusus. 
Pada kegiatan ini, filtrasi air ditujukan untuk menyaring air yang akan 
digunakan sebagai air minum bagi bebek, dengan tujuan memastikan 
air bebas dari kotoran, bakteri, dan zat berbahaya sehingga bebek dapat 
mengonsumsi air yang bersih dan sehat.

6.2. Tujuan dan Manfaat Mesin Filtrasi Air
Tujuan dari pembuatan dan penggunaan mesin filtrasi air adalah 
sebagai berikut:

1. Menjaga Kualitas Air: Memastikan air bebas dari kotoran, lumpur, 
dan partikel besar yang dapat mencemari air minum bebek.

2. Mencegah Penyakit: Mengurangi risiko infeksi dan penyakit 
dengan menyaring bakteri, virus, dan mikroorganisme berbahaya 
yang mungkin terdapat dalam air.
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3. Menghilangkan Bahan Kimia Berbahaya: Menyaring zat-zat kimia 
seperti klorin atau pestisida yang dapat membahayakan kesehatan 
bebek.

4. Mendukung Pertumbuhan Optimal: Menyediakan air yang bersih 
dan berkualitas untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas 
bebek secara optimal.

5. Mengurangi Bau dan Rasa Tidak Sedap: Menghilangkan bau dan 
rasa yang tidak enak pada air, sehingga air lebih segar dan layak 
untuk dikonsumsi.

6. Memastikan Ketersediaan Air Bersih: Memastikan air minum 
bebek selalu bersih dan siap dikonsumsi tanpa harus khawatir 
adanya kontaminasi yang dapat merugikan.

Manfaat dari pembuatan dan penggunaan mesin filtrasi air adalah 
sebagai berikut:

1. Kesehatan Bebek Terjaga: Air yang bersih membantu mencegah 
gangguan kesehatan seperti infeksi saluran pencernaan, diare, dan 
penyakit lainnya yang disebabkan oleh air kotor.

2. Pertumbuhan yang Lebih Baik: Dengan akses air yang bersih, bebek 
dapat berkembang lebih optimal, meningkatkan produktivitas, 
baik untuk telur maupun daging.

3. Kualitas Telur yang Lebih Baik: Bebek yang mendapatkan air 
bersih cenderung menghasilkan telur yang lebih sehat, baik dari 
segi ukuran maupun kualitas cangkang.

4. Pengurangan Kebutuhan Obat: Bebek yang minum air bersih lebih 
jarang sakit, sehingga mengurangi kebutuhan akan obat-obatan 
dan perawatan medis.

5. Penghematan Biaya: Dengan meminimalkan risiko penyakit dan 
meningkatkan efisiensi pertumbuhan, penggunaan alat filtrasi air 
dapat mengurangi biaya pemeliharaan dan meningkatkan hasil 
panen.
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BAB VII
MESIN PENCACAH  
ECENG GONDOK

7.1. Deskripsi Mesin Pencacah Eceng Gondok
Mesin pencacah eceng gondok sederhana adalah alat yang dirancang 
untuk memotong atau mencacah eceng gondok menjadi ukuran yang 
lebih kecil untuk memudahkan proses pengolahan lebih lanjut. Mesin 
ini biasanya terdiri dari komponen utama seperti:

1. Rangka Mesin: Terbuat dari bahan logam yang kuat dan tahan 
lama untuk menopang seluruh komponen mesin dengan stabil.

2. Pisau Pencacah: Pisau yang tajam dan tahan karat, berfungsi untuk 
memotong eceng gondok menjadi potongan-potongan kecil. Pisau 
ini dipasang pada rotor yang berputar dengan cepat.

3. Motor Penggerak: Motor listrik atau mesin berbahan bakar bensin 
yang berfungsi untuk menggerakkan pisau pencacah melalui 
sistem transmisi seperti sabuk atau rantai.

4. Corong Masukan: Tempat untuk memasukkan eceng gondok 
ke dalam mesin, biasanya dilengkapi dengan pelindung untuk 
mencegah cedera.
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5. Saluran Keluaran: Tempat keluarnya eceng gondok yang sudah 
dicacah, biasanya dilengkapi dengan penampung atau wadah 
untuk mengumpulkan hasil cacahan.

6. Sistem Transmisi: Menghubungkan motor penggerak dengan pisau 
pencacah, bisa berupa sabuk, rantai, atau roda gigi.

Mesin ini dirancang dengan fokus pada efisiensi dan kemudahan 
penggunaan, cocok untuk skala kecil atau menengah seperti petani 
atau pengusaha kecil yang ingin mengolah eceng gondok menjadi 
bahan baku untuk pupuk kompos, pakan ternak, atau produk kerajinan 
tangan. Mesin ini juga biasanya mudah dipindahkan dan memerlukan 
perawatan minimal.

7.2. Tujuan dan Manfaat Mesin Pencacah Eceng Gondok
Tujuan dari pembuatan mesin pencacah eceng gondok adalah sebagai 
berikut:

1. Mengubah Eceng Gondok Menjadi Pakan Ternak: Mesin ini 
bertujuan untuk mencacah eceng gondok menjadi potongan 
kecil sehingga lebih mudah dikonsumsi dan dicerna oleh ternak 
khususnya bebek.

2. Meningkatkan Nilai Nutrisi Pakan: Dengan mencacah eceng 
gondok, nutrisi yang ada di dalamnya, seperti serat dan mineral, 
menjadi lebih tersedia bagi ternak, sehingga pakan menjadi lebih 
bernutrisi.

3. Mempermudah Pencampuran dengan Bahan Pakan Lain: Mesin ini 
memudahkan pencampuran eceng gondok dengan bahan pakan 
lainnya (seperti dedak, jerami, atau hijauan) untuk menciptakan 
formula pakan yang lebih seimbang dan kaya gizi.
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BAB VIII
MESIN PEMBERSIH TELUR

8.1. Deskripsi Mesin Pembersih Telur
Mesin pencuci telur sederhana adalah alat yang dirancang untuk 
membersihkan telur bebek secara efisien dan cepat, terutama bagi 
peternak skala kecil hingga menengah. Mesin ini dibuat dengan bahan 
yang mudah didapat dan teknologi yang sederhana, sehingga mudah 
digunakan dan terjangkau bagi peternak dengan modal terbatas. 
Mesin ini membantu menghilangkan kotoran, debu, dan residu dari 
permukaan telur tanpa merusak cangkang, menjaga kualitas telur tetap 
baik untuk dijual atau diolah lebih lanjut. Adapun komponen utama 
dari mesin yaitu sebagai berikut:

1. Keranjang Telur

Tempat untuk menampung telur selama proses pencucian, 
biasanya terbuat dari bahan stainless steel atau plastik food grade 
yang tidak berkarat dan mudah dibersihkan.
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2. Tangki Air

Wadah untuk menampung air pencuci yang dilengkapi dengan 
saluran pembuangan. Air di dalam tangki ini dapat diisi dengan 
air bersih dan campuran deterjen ringan yang aman untuk telur.

3. Sistem Pemutar atau Pengaduk

Alat yang bergerak secara manual atau otomatis untuk memutar 
telur di dalam keranjang agar semua sisi telur terkena air pencuci. 
Sistem ini biasanya menggunakan engkol tangan atau motor listrik 
berdaya rendah.

4. Pompa Air (Opsional)

Digunakan untuk mengalirkan air dengan tekanan rendah ke 
dalam tangki untuk membantu proses pencucian. Beberapa mesin 
sederhana dapat dilengkapi dengan pompa kecil untuk sirkulasi air.

5. Sikat Pembersih (Opsional)

Beberapa mesin memiliki sikat pembersih yang berputar atau 
bergerak untuk membantu menghilangkan kotoran yang 
menempel di permukaan telur.

8.2. Tujuan dan Manfaat Pembersih Telur
Tujuan dari pembuatan dan penggunaan mesin pencuci telur yaitu 
sebagai berikut:

1. Mempermudah dan Mempercepat Proses Pencucian Telur

Membantu peternak membersihkan telur dalam jumlah besar 
dengan lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan cara manual.

2. Meningkatkan Kualitas dan Keamanan Telur

Mengurangi risiko kontaminasi bakteri dan menjaga kualitas telur 
tetap baik, sehingga telur aman untuk dikonsumsi atau dijual.

3. Menghemat Waktu dan Tenaga Kerja

Mengurangi waktu dan tenaga yang diperlukan untuk mencuci 
telur secara manual, memungkinkan peternak untuk fokus pada 
kegiatan lain yang penting.
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